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ABSTRAK 

 

 
Dewasa ini, SDGs (Sustainable Development Goals) dan keuangan berkelanjutan menjadi salah 

satu isu yang terus diperhatikan oleh semua pihak, tidak terkecuali oleh perusahaan pada industri 

Financial Service. SDGs dan keuangan berkelanjutan bertujuan untuk mendorong perusahaan 

untuk melakukan praktik yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Dalam upaya untuk praktik ini dapat berjalan dengan baik, maka terdapat regulasi 

yang mengatur mengenai keuangan berkelanjutan agar dapat terciptanya pertumbuhan ekonomi 

yang seimbang pada bidang ekonomi, sosial, serta lingkungan dalam bentuk laporan keberlanjutan. 

  Laporan keberlanjutan dapat dikatakan baik apabila sesuai dengan standar yang telah 

diakui seperti GRI Standards. Dalam upaya tercapainya SDGs, maka dibuatlah SDGs compass 

untuk mempermudah pelaporan kinerja perusahaan yang berkaitan dengan SDGs, dimana telah 

tertera dengan jelas masing-masing indikator yang sesuai dalam tiap poin SDGs. Dengan 

demikian, gambaran kinerja perusahaan dapat lebih mudah diperoleh. SDGs poin empat, delapan, 

dan 10 merupakan salah satu faktor SDGs yang sangat penting bagi Indonesia karena ketiga faktor 

ini merupakan pilar utama untuk menjadikan Indonesia negara yang memiliki sumber daya 

manusia yang baik dan berkualitas serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

  Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data berupa content analysis 

dimana penelitian ini bersifat pembahasan yang mendalam terhadap suatu informasi tertulis. 

Kemudian dilanjutkan dengan penilaian kesesuaian dengan kelengkapan pelaporan berdasarkan 

panduan dalam penyusunan pelaporan keberlanjutan. Unit penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada Industri Perbankan dengan ketentuan Bank 

Buku III dan Buku IV serta telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan listing pada BEI. Sesuai 

dengan laporan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, terdapat delapan bank Buku III dan 

empat bank Buku IV yang memenuhi kriteria ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan pada industri Financial 

Service cenderung memiliki kesamaan dalam pelaporan. Berdasarkan rata-rata penerapan 

pelaporan kinerja SDGs poin empat, delapan, dan 10 pada 12 perusahaan industri Financial 

Service menurut GRI Standards, dapat diketahui bahwa PT Bank Rakyat Indonesia memiliki 

persentase tertinggi yakni sebesar 59%, diikuti oleh PT Bank Mandiri Tbk dengan persentase 

sebesar 57% dan PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan persentase sebesar 54%, namun komposisi 

dari persentase ini tidak seimbang antara pelaporan SDGs poin empat dengan delapan dan 10 

sehingga menyebabkan persentase ini terlihat kurang baik. Perusahaan telah dapat melaporkan 

SDGs poin empat dengan baik, namun tidak dengan poin delapan dan 10. Perusahaan diharapkan 

dapat dengan konsisten melakukan pelaporan keberlanjutan dan lebih memerhatikan SDGs poin 

delapan agar pertumbuhan ekonomi dan SDGs Indonesia dapat menjadi lebih baik. 

 

 

Kata Kunci: SDGs, SDGs Compass, GRI Standards, GRI Sector, Laporan Keberlanjutan 
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ABSTRACT 

 

 
SDGs (Sustainable Development Goals) and sustainable finance are one of the most common 

issues that continues to be considered by all parties, not least companies in the Financial Service 

industry. SDGs and sustainable finance aim to encourage companies to adopt environmentally 

friendly practices and improve the quality of life of the people. To carry out this practice, 

sustainable finance regulation has been made to create balanced growth in the economic, social 

and environmental sectors through sustainability reports. 

Sustainability reports can be said to be well-accomplished if they are in accordance with 

recognized standards such as GRI Standards. In an effort to achieve SDGs, SDGs compass was 

constructed to facilitate reporting company’s performance related to SDGs. In the SDGs compass, 

each corresponding indicator in each point of SDGs is clearly stated. Thus, an overview of 

company's performance can be easily obtained. SDGs points four, eight, and 10 are one of the 

SDGs factors that are most crucial for Indonesia because these three factors are the main pillars 

to make Indonesia become a country that has good quality human resources. 

The study was conducted using data analysis techniques in the form of content analysis, 

which was then followed by assessing the suitability of the reporting completeness based on the 

guidelines in the preparation of sustainability reporting. The research objects used in this study is 

a company that engaged in the Banking Industry with the provisions of Bank Buku III and Buku 

IV and has published sustainability reports and listings on the IDX. In accordance with the report 

issued by the OJK (Indonesian Financial Services Authority), there are eight Bank Buku III and 

four Buku IV that meet these criteria. 

The results show that sustainability reporting in the Financial Service industry tends to 

have similarities. Based on the average implementation of SDGs performance reporting points 

four, eight, and 10 in 12 Financial Service industry companies according to GRI Standards, it can 

be seen that PT Bank Rakyat Indonesia has the highest percentage of 59%, followed by PT Bank 

Mandiri Tbk with a percentage of 57 % and PT Bank CIMB Niaga Tbk with a percentage of 54% 

however the composition of this percentage is not balanced between the SDGs reporting points 

four with eight and 10, causing this percentage to look poor. The company can report SDGs point 

four with well-accomplished, but badly reported on points eight and 10. Companies are expected 

to consistently report sustainability and pay more attention to SDGs point 8, so that SDGs in 

Indonesia can be well-accomplished. 

 

Keywords: SDGs, SDGs Compass, GRI Standards, GRI Sector, Sustainability Report 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

  

1.1.  Latar Belakang Penelitian  

Millennium Development Goals (MDGs) telah tergantikan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada tahun 2015 silam dimana pada SDGs ini terdapat 17 

tujuan dan 169 indikator yang sebelumnya hanya terdapat 8 tujuan dan 60 indikator pada 

MDGs. Konsep SDGs ini diperlukan sebagai agenda pembangunan baru yang 

mengakomodasi semua perubahan yang terjadi pasca tahun 2015, terutama berkaitan 

dengan perubahan situasi dunia sejak tahun 2000 mengenai isu penipisan sumber daya 

alam, kerusakan lingkungan, perubahan iklim, perlindungan sosial, ketahanan pangan dan 

energi, dan pembangunan yang lebih berpihak pada kaum miskin (Badan Pusat Statisik, 

2014). SDGs mengubah konsep yang selama ini dimiliki oleh perusahaan kebanyakan 

dimana pada umumnya perusahaan hanya berorientasi pada manfaat dari segi finansial 

saja yang dinamakan konsep single bottom line (mengutamakan profit). Namun, dengan 

terdapat SDGs, perusahaan mulai mengalami perubahan dalam konsep yang dimilikinya 

sehingga konsep single bottom line pun berubah menjadi konsep triple bottom line, yakni 

profit, people, dan planet. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus bertumbuh dengan baik, hal ini terlihat 

dari pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018 sebesar 5.17% dimana pada tahun 

2017 hanya sebesar 5.07% (Badan Pusat Statistik, 2019). Akan tetapi, pertumbuhan ini 

tidak diimbangi dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup yang 

terlihat dari terdapat pembakaran hutan oleh ulah manusia dimana kebakaran hutan di 

Indonesia sebesar 99% disebabkan oleh ulah manusia dan hanya sebesar 1% kebakaran 

hutan yang disebabkan dari alam (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2019), 

kesenjangan sosial yang semakin melebar, dan perubahan iklim yang tidak dapat lagi 

dikendalikan dan tidak dapat diprediksi yang dampaknya sudah dapat dirasakan seperti 

menurunnya kualitas dan kuantitas air, wabah penyakit yang terus meningkat, turunnya 
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daya tahan tubuh, menurunnya produktivitas pertanian, tenggelamnya sebagian daerah 

pesisir dan pulau-pulau kecil (Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim, 2017). 

Situasi ini menyebabkan pemerintah Indonesia untuk mengambil langkah pembangunan 

berkelanjutan yang telah tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional 2020-2024 dengan tema “Indonesia Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang 

Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan” (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 

2019) yang sejalan dengan tujuan global yang dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa 

Bangsa mengenai pembangunan berkelanjutan atau yang kerap disebut Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

Dalam upaya suatu perusahaan untuk mengefisiensi karyawan yang dimilikinya, 

perusahaan memerlukan pemberian pelatihan bagi karyawan yang dimilikinya. Selain itu, 

perusahaan yang baik harus dapat memberikan karyawannya untuk berkembang. 

Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh lembaga keuangan Swiss, Credit Suisse pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 1% orang terkaya di Indonesia menguasai 46,6% 

kekayaan nusantara (Shorrocks, Davies, & Liuberas, 2018). Dengan ini terlihat jelas 

bahwa ketimpangan yang terjadi di Indonesia masih sangat besar, maka dari itu 

pemerintah berupaya untuk mengurangi ketimpangan ini melalui program pembangunan 

berkelanjutan. Dalam upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan, pemerintah telah 

membuat RPJMN yang akan selesai tahun 2030 mendatang di mana Indonesia diharapkan 

telah mencapai tujuan dari SDGs. 

Dalam upaya tercapainya target SDGs point 10 mengenai ketimpangan sosial, 

Bank Dunia mengungkapkan terdapat 4 faktor utama agar Indonesia dapat dapat 

mengatasi ketimpangan ini, faktor yang disebut ini antara lain adalah perlunya dilakukan 

pemerataan peluang untuk masyarakat, hal ini dapat tercermin dari nasib anak-anak yang 

terlahir dari keluarga kurang mampu yang dapat terpengaruh oleh tempat mereka 

dilahirkan serta pendidikan dari orang tua mereka sehingga dapat dilihat bahwa awal yang 

tidak adil dapat menentukan kurangnya peluang bagi mereka selanjutnya, selain itu juga 

terdapat faktor ketimpangan pasar tenaga kerja, dimana pekerja dengan ketrampilan tinggi 

mendapatkan gaji besar dan mendapatkan peluang untuk mengembangkan lebih untuk 

ketrampilannya dan berbanding terbalik dengan tenaga kerja lainnya yang hampir tidak 
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memiliki peluang untuk mengembangkan ketrampilan mereka, faktor yang ketiga yakni 

konsentrasi kekayaan, hal ini dapat terlihat dari kaum elit yang memiliki aset keuangan 

berlimpah yang tentunya menyebabkan ketimpangan di masa yang akan datang, dan 

faktor yang terakhir adalah ketimpangan dalam menghadapi situasi tidak stabil, hal ini 

dapat dilihat bahwa masyarakat kurang mampu akan langsung terdampak dari situasi yang 

tidak stabil ini dimana akan menurunkan kemampuan mereka untuk mendapatkan 

pemasukan dan rentan terkena dampak yang lebih besar dibanding masyarakat yang lebih 

mampu (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2015), sehingga pemerintah 

Indonesia berupaya untuk melawan hal ini dengan menerbitkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah. Melalui regulasi-regulasi ini dapat dilihat jelas bahwa pemerintah 

tengah berusaha untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia agar dapat menjadi 

lebih baik lagi dimana hal ini sesuai dengan SDGs point empat, delapan dan 10 mengenai 

pendidikan bermutu, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berlanjutan, dan 

ketimpangan sosial yang dikeluarkan oleh PBB. 

Dalam upaya tercapainya SDGs pada tahun 2030 mendatang, industri perbankan 

memiliki peran yang sangat penting dalam situasi ini, seperti melakukan green 

financing yang kemudian berkontribusi pada pengembangan dan penerbitan obligasi hijau 

atau green bond oleh Pemerintah Indonesia, menyelenggarakan Annual Indonesia 

Investment Forum yang secara berkala menempatkan promosi green financing untuk 

proyek infrastruktur, serta mengurangi adanya kesenjangan dengan cara memastikan 

setiap aktivitas perekonomian, wilayah geografis, dan setiap masyarakat memiliki akses 

yang mudah untuk jasa keuangan.  

 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, berikut merupakan beberapa rumusan 

masalah penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengungkapan pelaporan keberlanjutan pada 12 industri tipe industri 

perbankan yang diteliti? 
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2. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan SDGs point empat pada industri 

perbankan yang diteliti berdasarkan GRI standard?  

3. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan SDGs point delapan pada industri 

perbankan yang diteliti berdasarkan GRI standard?  

4. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan SDGs point 10 pada industri 

perbankan yang diteliti berdasarkan GRI standard?  

5. Bagaimana pengungkapan faktor SDGs pada laporan berkelanjutan pada industri 

perbankan yang diteliti berdasarkan GRI standards? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, berikut merupakan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui pengungkapan pelaporan keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan 

di Indonesia pada industri perbankan periode 2018 berdasarkan GRI standard.  

2. Menganalisis kesesuaian pengungkapan SDGs point empat pada laporan 

keberlanjutan berdasarkan GRI standards pada industri perbankan di Indonesia.  

3. Menganalisis kesesuaian pengungkapan SDGs point delapan pada laporan 

keberlanjutan berdasarkan GRI standards pada industri perbankan di Indonesia.  

4. Menganalisis kesesuaian pengungkapan SDGs point 10 pada laporan 

keberlanjutan berdasarkan GRI standards pada industri perbankan di Indonesia.  

5. Menganalisis pengungkapan faktor SDGs pada laporan berkelanjutan pada 

industri perbankan yang diteliti berdasarkan GRI standards pada industri 

perbankan di Indonesia. 
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1.4.  Kegunaan Penelitian  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan bahwa pada akhirnya penelitian ini 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, yaitu:  

1. Perusahaan Perbankan 

Dapat membantu menambah wawasan dalam mengevaluasi kegiatan operasional 

dan pengungkapan pelaporan keberlanjutannya, khususnya terkait dengan 

pendidikan bermutu, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, dan 

ketimpangan sosial yang diberikan oleh perusahaan khususnya dalam industri 

perbankan.  

2. Pemerintah  

Dapat menjadi masukan dalam pengembangan standar pelaporan keberlanjutan 

perusahaan di Indonesia di masa yang akan datang, khususnya terkait dengan 

pendidikan bermutu, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, dan 

ketimpangan sosial yang diberikan oleh perusahaan khususnya dalam industri 

perbankan.  

3. Pemangku kepentingan  

Dapat memberikan gambaran mengenai kegiatan dan pelaporan keberlanjutan 

perusahaan-perusahaan Indonesia di industri perbankan dalam memberikan 

pendidikan bermutu.   

4.    Regulator 

Melalui penelitian ini, diharapkan regulator memiliki dasar untuk merumuskan, 

membuat, dan mengatur berbagai regulasi terkait dengan keberlangsungan 

operasional perusahaan, khususnya mengenai pembuatan laporan keberlanjutan 

secara bertahap bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5. Peneliti lainnya  

Dapat menjadi salah satu sumber referensi bagi landasan penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang.  
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1.5.  Kerangka Pemikiran  

 Dewasa ini, isu terkait lingkungan hidup dan sosial menjadi topik yang dibicarakan oleh 

berbagai pihak baik pemerintah, akademisi, maupun masyarakat. Isu lingkungan hidup 

dan sosial ini tidak dapat lepas dari pengaruh perusahaan-perusahaan yang beroperasi saat 

ini. Pada awalnya, perusahaan hanya memikirkan profit yang besar tanpa memikirkan isu 

lingkungan hidup atau yang kerap disebut dengan single bottom line, namun beberapa 

tahun belakangan ini, perusahaan mulai mengubah konsep single bottom line yang 

dimilikinya menjadi triple bottom line yakni profit, people, dan planet. Konsep ini 

membuat perusahaan tidak hanya mengukur kinerjanya dari profit yang didapatkannya 

saja, namun juga perusahaan harus dapat dapat bertanggung jawab pada dampak yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan yang dilakukannya, baik itu 

menguntungkan ataupun merugikan perusahaan. Pertanggungjawaban perusahaan ini 

dilaporkan dalam bentuk sustainable report yang dibuat oleh perusahaan agar pemangku 

kepentingan dapat mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh perusahaan selama 

satu periode tertentu. 

Sustainability Reporting atau laporan keberlanjutan merupakan bentuk laporan 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan (disclose) 

atau mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai kinerja 

Lingkungan, Sosial dan Tata kelola yang baik (LST) secara akuntabel. Pengungkapan 

Sustainability Reporting di Indonesia saat ini masih sebatas bersifat sukarela (voluntary). 

walaupun masih bersifat sukarela, sudah terdapat hampir 9% perusahaan yang telah 

listing di Bursa Efek Jakarta (BEI) telah menerbitkan laporan keberlanjutan. Penerbitan 

laporan keberlanjutan yang ada di Indonesia saat ini, hampir sebagian besar berdasarkan 

standar pengungkapan yang ada dalam Global Reporting Index (GRI). Sampai dengan 

akhir tahun 2016, dapat dilihat bahwa sebanyak 49 perusahaan listing BEI telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Sebanyak 12 Lembaga Jasa Keuangan (LJK) telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan. 12 LJK tersebut terdiri atas 4 bank BUKU 3 dan 8 

bank BUKU 4. Selain perusahaan listing, perusahaan non listing juga tidak kalah dalam 
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menerbitkan laporan keberlanjutan. Antusiasnisme yang cukup tinggi dari penerbitan 

laporan keberlanjutan tersebut menunjukkan bahwa laporan tersebut merupakan laporan 

yang penting untuk diterbitkan terutama dalam hal untuk mengetahui bagaimana 

perusahaan mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




